BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan kajian teori yang dilakukan pada
penelitiaan saat ini pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Profile UKM

UKM ini secara resmi menerapkan sistim manajemen lima jari-jari pada 27
Maret 2008, setelah itu menjadi kampung centra batik mangrove dan tempe
murni mangrove pada tahun 2009. Terdapat dua bentuk badan usaha pada UKM
ini yaitu koperasi dan Perseroan Terbatas (PT). Kapasitas produksi kain batik
yang dihasilkan sekitar 50 sampai 100 kain batik setiap bulan, kain batik yang
ditawarkan terbagi menjadi tiga kelas yaitu kelas satu dengan harga berkisar tiga
juta rupiah, kelas dua dengan harga dibawah tiga juta rupiah, dan kelas tiga
dengan harga dumulai tujuh ratus ribu rupiah sesuai dengan kualitas dan
kerumitan proses produksinya. Jumlah pengrajin batik tulis di Kedung Baruk
Rungkut berjumlah 74 orang. Hal ini telah menjawab rumusan masalah (H1)
yang menyatakan bagaimana profile UKM batik Seru Mangrove di Surabaya.

2. Evaluasi Faktor Internal

Berdasarkan hasil matriks Evalusi Faktor Internal yang menunjukkan angka

3.52 kriteria UKM Griya Karya Tiara Kusuma berada pada posisi diatas rata-rata

yang mengindikasikan bahwa situasi internal perusahaan sangat baik. Dimana
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kriteria situasi internal perusahaan Nilai 1 menunjukkan bahwa situasi internal
perusahaan sangat buruk. Nilai 4 mengindikasikan bahwa situasi internal
perusahaan sangat baik. Nilai 2.5 menunjukkan bahwa situasi internal perusahaan
berada pada tingkat rata-rata. Dimana kekuatan internal kunci pada UKM ini
terletak pada Satu desain satu produk kain batik, Kualitas yang terkontrol oleh
SOP, Kain yang disertai sertifikat, Jalinan kemitraan yang luas, Seluruh bahan
yang digunakan berasal dari alam, Memiliki lini produk unggulan, Pioner batik
tulis mangrove, SDM yang mandiri dan tangguh, Penerapan manajemen lima
jari-jari, Sudah dua ribuan karya desain batik yang dipasarkan, Telah memiliki
pangsa pasar di luar negeri. Hal ini telah menjawab rumusan masalah (H2) yang
menyatakan bagaimana karakteristik faktor internal kunci UKM batik Seru
Mangrove di Surabaya.
3. Komunikasi Pemasaran Terpadu

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti mengetahui bahwa UKM Griya
Karya Tiara Kusuma hanya mengaplikasikan beberapa elemen alat Komunikasi
Pemasaran Terpadu (Promotion Mix), seperti; Word Of Mouth, media sosial,
website, publisitas, pameran, komunikasi ditempat (alat peraga), dan corporate
image. Hasil temuan penelitian dilapangan tidak seperti yang tercantum dalam
teori Komunikasi Pemasaran Terpadu oleh Philip Kotler dan Keller (2012).
Sedangkan model komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh UKM Griya Karya
Tiara Kusuma lebih cenderung pada model komunikasi pemasaran mikro. Dari
hasil ini dapat diketahui perlunya sebuah Komunikasi Pemasaran Terpadu yang

lebih sederhana dan mudah diterapkan di sebuah UKM serta komunikasi
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pemasaran model makro untuk memperluas pangsa pasar Batik Seru Mangrove.
Hal ini telah menjawab rumusan masalah (H3) yang menyatakan bagaimana

komunikasi pemasaran terpadu UKM batik Seru Mangrove di Surabaya.

4. Strategi Bersaing

UKM Griya Karya Tiara Kusuma strategi Fokus Diferensisasi perusahaan
memilih satu atau beberapa kelompok segmen dalam suatu industri kemudian
mengembangkan strateginya sesuai dengan segmen tersebut yang tidak bisa
dilayani oleh pesaing yang memiliki cakupan pasar lebih luas. Implementasi
strategi yang telah dilakukan oleh UKM yaitu dengan strategi tingkat korporat.
Strategi tingkat korporat merupakan strategi yang dibuat pada level korporat yang
mencakup di dalamnya berbagai unit bisnis yang dikelola perusahaan. Sedangkan
bila dilihat berdasarkan analisis Key Success Factor UKM batik Seru Mangrove
memiliki daya saing yang dikontribusikan melalui duabelas faktor kunci yaitu
Standart kualitas produk, Lokasi outlet, Motif desain batik, Sertifikat kain batik,
Warna batik, Segmen dan Pangsa pasar, Kemitraan , Harga produk, Varian
produk, Kualitas SDM, Komitmen UKM terhadap lingkungan (konservasi alam),
Manajemen UKM. Strategi lain yang telah dilakukan oleh UKM diantaranya
strategi integrasi ke depan, pengembangan pasar dengan melakukan ekport ke
luar negeri, pengembangan produk, dan strategi diversifikasi terkait yang
mendaur ulang dari limbah dan pemanfaatan lingkungan mangrove menjadi
produk yang saling berkaitan. Hal ini telah menjawab rumusan masalah (H4)

yang menyatakan bagaimana strategi bersaing batik Seru Mangrove.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan saat ini memiliki beberapa

keterbatasan diantaranya adalah:

1. Terdapat kesulitan waktu untuk bertemu informan, dikarenakan kegiatan
informan yang begitu padat sehingga hanya bisa bertemu dua kali.

2. Sulitnya mencari data tambahan informasi mengenai batik tulis dari sumber
lainnya.

3. Kesulitan dalam mencari informan lain (Lurah).

4. Sistematika penulisan Penelitian kualitatif yang belum ada pada buku

pedoman penulisan Skripsi.

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan baik pada penelitian terdahulu
maupun penelitian saat ini, maka peneliti memberikan saran yang mungkin dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan berkaitan dengan komunikasi pemasaran
dan strategi bersaing. Adapun saran-saran yang diberikan peneliti sebagai bahan
pertimbangan antara lain:
1. Saran Bagi UKM Griya Karya Tiara Kusuma

Berdasarkan penemuan penelitian, merekomendasikan memaksimalkan
media komunikasi pemasaran terpadu, seperti promosi penjualan, menggunakan
media internet sebagai media interaktif dalam proses jual beli, iklan berbayar,

menggunakan tenaga penjual (sales promotion), selain itu diperlukan model
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proses komunikasi pemasaran makro agar produk yang ditawarkan lebih dikenal
khalayak umum, penggunaan alat teknologi sangat diperlukan pada UKM
misalnya penyimpanan database pelanggan atau konsumen yang membeli produk
menggunakan program komputer sehingga mempermudah untuk mengontrol
penjualan produk, strategi bersaing UKM harus lebih bisa memahami permintaan
pasar dengan strategi pengembangan produk namun tetap mempertahankan
keunikan dari produk itu sendiri, mendirikan outlet penjualan resmi, terus
memonitor kualitas Sumber Daya Manusia agar lebih mandiri dan tangguh
melalui manajemen lima jari-jari, UKM harus mengetahui unit bisnis mana yang
memang benar memberikan kontribusi terbesar dan terburuk bagi UKM dan

melakukan strategi penetrasi pasar guna peningkatan pangsa pasar.

2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan pengambilan obyek penelitian bisa
lebih banyak. Menggunakan variabel-variabel atau metode lain yang lebih baru

dan menjadi permasalahan yang dirasakan oleh UKM batik di Indonesia.
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